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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadaipibaingsa Indonesia saat
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiajang dan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Reatitameénunjukkan perlunya
langkah proaktif untuk memperbaiki dan meningkatkaantu pendidikan dengan
menggunakan langkah-langkah yang tepat, sehingg& npendidikan dapat
ditingkatkan secara maksimal.

Pemerintah sebagai pemegang otoritas kebijakanmd@@ndidikan telah
berusaha maksimal untuk melakukan langkah ansistpehadap keterpurukan mutu
pendidikan di Indonesia melalui berbagai kegiatgresti; pelatihan dan peningkatan
kualifikasi guru, penyempurnaan kurikulum, pengad&aku dan alat pelajaran,
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan sertaggatan mutu manajemen
sekolah.

Meskipun pemerintah telah berusaha untuk memperbsigtem dan
mekanisme penyelenggaraan pendidikan nasionapi tei@salah keterpurukan mutu
tetap mengganjal dan menjadi problema yang sulitkunlipecahkan. Sementara
menurut pendapat Syafaruddin (2002:18) bahwa metdidikan adalah salah satu

faktor kunci dalam kompetisi antar negara di e@balisasi ini. Dengan demikian



maka mutu pendidikan harus terus ditingkatkan rmaelpkrencanaan strategi dan
langkah-langkah yang tepat.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkatn pendidikan yaitu
dengan mengembangkan kompetensi guru. Pengembakgaipetensi guru
merupakan hal yang sangat substansial untuk ditakuKal tersebut didasari oleh
pemikiran bahwa hanya guru yang memiliki kompdatgasg tinggi dalam bidang
pendidikan yang mampu mengemban serta melaksartagas profesinya secara
maksimal. Hal ini yang menjadi acuan dasar perlymgmbinaan kompetensi guru.
Secara yuridis formal pembinaan dan pengembang&erpétensi guru telah diatur
dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sidtemdidikan Nasional
maupun dalam Permen no 18 tahun 2007 tentangilszstibagi guru dalam jabatan
melalui uji kompetensi untuk memperoleh sertifigahdidik.

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Gan Dosen pasal 10
ayat (1) kompetensi guru meliputi 1) kompetensi guedik, 2) kompetensi
kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompet@nsfesional. Kompetensi
professional merupakan salah satu kompetensi yangtat untuk dimiliki oleh
seorang guruSurya (2003:138) mengemukakan kompetensi profelsiadalah
berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mekan dirinya sebagai guru
profesional. Kompetensi profesional meliputi kepaka atau keahlian dalam
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajayll beserta metodenya, rasa

tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamagardsejawat guru lainnya.



Sedangkan dalam Undang-undang No. 14 tahun 20@&ntg Guru dan Dosen,
kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaseri pelajaran secara luas
dan mendalam”. Untuk mengembangkan kemampuan grofed guru sangat perlu
untuk mendapatkan dukungan kepala sekolah. Dalanek® ini gaya kepemimpinan
kepala sekolah merupakan kunci utama keberhas#ambdga sekolah dalam
mengembangkan kompetensi profesionalisme guru.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya gleatisn kompetensi
guru sangat penting dalam keberlangsungan penygdesan pendidikan di sekolah,
karena berkenaan dengan kemampuan dan pengawasdketdaampilan seorang
guru dalam memberikan pendidikan dan pembelajaepada siswa. Kepala sekolah
merupakan motivator utama dalam mengedepankanmpgranemotivasi guru dalam
meningkatkan kompetensi propfesionalnya.

Menurut Andayani (2007:1) bahwa “peningkatan kotapsi guru di
dasarkan atas keluasan dan kedalaman wawasan iaitigi deorang guru sebagai
subyek utama dalam melaksanakan pembelajaran”.d@adapat ini tampak bahwa
kompetensi professional seorang guru sangat bengaloudengan wawasan dan
kedalaman pengetahuan yang di miliki guru dan keamudi jadikan pijakan dalam
melaksanakan pembelajaran.

Untuk memerankan dirinya sebagai tenaga yang nienlbmpetensi
professional, kinerja seorang guru tidak terlepas alspek-aspek yang memberikan

pengaruh dalam mendukung pelaksanaan tugas guru. &lalah tenaga pendidik



dan pengajar yang ada di sekolah sehingga mentii@kungan sekolah sebagai
tempat berinteraksi. Setiap hari guru melakukaruhghn baik dengan siswa, rekan-
rekan guru maupun kepala sekolah.

Keberadaan lingkungan tersebut memiliki peraretedsi dalam peningkatan
kompetensi professional guru. Dalam pelaksanaam&tensi itu aspek-aspek yang
ada di lingkungan guru cukup berperan penting lmEkam penyiapan program,
pelaksanaan maupun evaluasi. Salah satu yang degraberikan pengaruh besar
terhadap peningkatan kemampuan profesional gudataitepala sekolah.

Implementasi tugas-tugas profesi guru setiap digquaoleh kepala sekolah
melalui supervisi yang di lakukan oleh kepala salkainaupun kerja sama dengan
pengawas. Kepala sekolah melakukan pengawasarnd#grhagas dan kewajiban
guru mulai dari penyiapan program pembelajaran sapgda evaluasi belajar serta
membimbing guru menganalisis hasil belajar siswas&mping itu seorang guru
profesional harus melakukan perbaikan-perbaikaraliepenelitian tindakan kelas
yang dapat bermanfaat meningkatkan ketuntasarabsiajva secara optimal.

Dengan penjelasan ini dapat di simpulkan bahwaalkepekolah memilki
peran penting dalam penyelenggaraan berbagai yajas ada di sekolah. Kepala
sekolah merupakan pimpinan yang seyogyanya memHi#mampuan dalam
membimbing dan mengarahkan kinerja guru sehingganilike kompetensi

profesional guru sesuai yang di harapkan. Guru ilikeraeperangkat tugas-tugas



profesi guru yang harus di laksanakan sesuai kanpetli bawah bimbingan kepala
sekolah.

Pada kenyataannya persoalan yang muncul adalahkgggmimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesionat gli perhadapkan oleh
rendahnya kompetensi yang di miliki guru dalam ked@makan tugas di sekolah.
Aspek — aspek yang merupakan penyebab rendahnygpekensi di antaranya
sebagai berikut. Pertama, kualifikasi pendidikarugrang tidak sesuai dengan tugas
yang di emban. Misalnya guru yang tidak memilki IKikasi pendidikan yang
memenuhi standar seorang guru atau belum sarjana.

Kedua, guru yang tidak memiliki usaha dalam belajangembangkan ilmu
pengetahuan sesuai dengan bidangnya sehingga weygasa sangat minim dan
tidak mendukung profesi guru setiap hari, dan ketigalah guru yang tidak mampu
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi infdktandtCT) misalnya tidak
dapat mengoperasikan computer, tidak dapat menggongasilitas internet dan
sebagainya.

Kenyataan ini yang di hadapi di SDN 08 Paguyarkenamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo. Berdasarkan data awal yang mplikan peneliti di sekolah
ini, gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upagaingkatan kompetensi
profesional guru telah di jalankan, di antaranyaga@e melakukan supervisi wajib
maupun supervise klinis, melakukan bimbingan daham dalam bentuk pertemuan

berkala, KKG dan sebagainya. Namun dalam pelaksagyaanasih terdapat kendala



yang di hadapi kepala sekolah yang bersumber dpekaaspek kemampuan guru
yang mendukung kompetensi profesional dengan optirkial tersebut antara lain
ditunjukkan dengan kurang terjalinnya komunikashg/gersuasive antara kepala
sekolah dengan guru sehingga menjadi factor penghtardalam peningkatan
professionalisme guru. Kondisi lainnya menunjukkeiwa kepala sekolah dalam
konteks tertentu menerapkan gaya kepemimpinan y@mglerung tegas dalam
meningkatkan kompetensi professional guru sehinggaimbulkan antipasti guru
terhadap pembinaan yang dilakukan kepala sekolahtéfisebut dilakukan kepada
sekolah dengan harapan agar guru memiliki kompetgasg tinggi dalam
menjalankan tugasnya serta tanggap dengan berbagms yang diberikan guru.
Kondisi lainnya yang ditemukan bahwa kepala sekokiderung kurang kooperatif
dalam melakukan pembimbingan terhadap peningkatamp&tensi professional
guru. Kurang kooperatifnya kepala sekolah ditunggkdengan kurangnya kerjasama
antara kepala sekolah dengan guru sehingga haibtérsangat mempengaruhi
kinerja guru dalam mengembangkan kompetensi pafaknya

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dikkkupenelitian dengan
mengangkat masalah gaya kepemimpinan kepala settatakompetensi profesional
guru dengan formulasi judul: “Gaya Kepemimpinan &ap Sekolah Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SDN P&guyaman Kabupaten

Boalemo”.



1.2 ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makaulip dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: a) kurtergalinnya komunikasi yang
persuasive antara kepala sekolah dengan guru gghimgnjadi factor penghambat
dalam peningkatan professionalisme guru, b) kepaltalah sering menerapkan gaya
kepemimpinan yang cenderung tegas dalam menirgk&&mpetensi professional
guru sehingga menimbulkan antipasti guru terhadambmaan yang dilakukan
kepala sekolah, dan c) kepala sekolah cenderuramgkooperatif dalam melakukan

pembimbingan terhadap peningkatan kompetensi [ziofes guru.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telaaskgn di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bageirgaya kepemimpinan kepala
sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi profesiguru di SDN 08
Paguyaman?
1.4 Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka panéiit bertujuan untuk
mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalamngkatkan kompetensi

profesional guru di SDN 08 Paguyaman Kabupatendsoal

1.5 Manfaat Pendlitian
Penelitian bermanfaat baik secara teoretis maupaktip kepada berbagai

pihak sebagai berikut :



1.5.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat dalamming&atan gaya
kepemimpinan kepala sekolah khususnya dalam peaiaigkompetensi profesional
guru di sekolah.
1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan peanikian rekomendasi bagi
kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kompothingga sekolah akan

dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadapdjuan mutu pendidikan.



